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Article history: This research explores the meaning, meaning, and essence of the philosophy of science
Submitted: 17 Desember 2024 as well as the relevance of epistemology in the dynamics of modern knowledge.
Final Revised: 25 December 2024 Philosophy of science plays a key role in shaping a critical, systematic, and rational
Accepted: 29 December 2024 scientific thinking framework. In the era of rapid development of science and
Published: 30 December 2024 technology, the philosophy of science serves as the basis for distinguishing legitimate
Keywords: scientific knowledge from pseudoscience. In addition, the philosophy of science helps
Dynamics of Knowledge direct the development of knowledge by emphasizing the importance of valid and
Epistemology reliable scientific methods. Epistemology, as a branch of the philosophy of science that
Knowledge studies theories of knowledge, also plays a key role in assessing the validity and

reliability of information, especially in the digital age where misinformation and
disinformation are often widespread. With a qualitative approach based on literature
study, this study examines the role of philosophy of science in supporting the
development of science and technology and the importance of the epistemological
framework in keeping scientific integrity. The results of this study show that the
philosophy of science not only serves as a theoretical foundation, but as a practical tool
to face modern challenges in science, including artificial intelligence and big data.

Modern Theoretical Relevance

ABSTRAK
Penelitian ini mengeksplorasi arti, makna, dan hakikat filsafat ilmu serta relevansi epistemologi
dalam dinamika pengetahuan modern. Filsafat ilmu memainkan peran penting dalam
membentuk kerangka berpikir ilmiah yang kritis, sistematis, dan rasional. Dalam era
perkembangan sains dan teknologi yang pesat, filsafat ilmu berfungsi sebagai dasar untuk
membedakan pengetahuan ilmiah yang sah dari pseudoscience. Selain itu, filsafat ilmu
membantu mengarahkan perkembangan pengetahuan dengan menekankan pentingnya metode
ilmiah yang valid dan dapat diandalkan. Epistemologi, sebagai cabang dari filsafat ilmu yang
mempelajari teori pengetahuan, juga memainkan peran kunci dalam menilai validitas dan
reliabilitas informasi, terutama di era digital di mana disinformasi sering tersebar luas.
Dengan pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka, penelitian ini mengkaji peran filsafat
ilmu dalam mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pentingnya
kerangka epistemologi dalam menjaga integritas ilmiah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa filsafat ilmu tidak hanya berfungsi sebagai landasan teoretis, tetapi juga sebagai alat
praktis untuk menghadapi tantangan modern dalam sains, termasuk kecerdasan buatan dan
big data. Temuan ini menegaskan relevansi filsafat ilmu dalam menjaga objektivitas
pengetahuan ilmiah dan manfaatnya bagi masyarakat.

Kata kunci: Dinamika Pengetahuan, Epistemologi, Filsafat Ilmu, Pengetahuan Modern
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PENDAHULUAN

Filsafat ilmu memegang peran penting dalam membentuk kerangka berpikir ilmiah
yang kritis dan sistematis. Sebagai disiplin yang mengkaji dasar, metode, dan batasan
pengetahuan ilmiah, filsafat ilmu tidak hanya berfokus pada hasil akhir penelitian, tetapi juga
pada proses dan asumsi yang melatarbelakangi pengetahuan tersebut (Santi et al., 2022).
Dalam perkembangan sains dan teknologi yang pesat, filsafat ilmu berfungsi sebagai panduan
bagi ilmuwan untuk menentukan kriteria kebenaran dan validitas pengetahuan. Salah satu
kontribusi terbesar filsafat ilmu adalah memberikan dasar epistemologi yang memungkinkan
manusia untuk membedakan antara ilmu pengetahuan yang sah dan pseudoscience. Dalam hal
ini, filsafat ilmu membantu membentuk disiplin intelektual yang mendorong skeptisisme
sehat dan penyelidikan kritis, yang sangat penting dalam penelitian ilmiah modern (Jons,
Brigstocke, Couper, et al., 2024).

Dengan kerangka epistemologi yang jelas, ilmuwan dapat mengidentifikasi metode
ilmiah yang sesuai dan menghindari kesalahan metodologis yang bisa menyebabkan
penyimpangan dari kebenaran. Filsafat ilmu memberikan dasar epistemologi yang
memungkinkan peneliti membedakan antara ilmu pengetahuan yang sah dan pseudoscience. la
berperan dalam membentuk disiplin intelektual yang mendorong skeptisisme sehat dan
penyelidikan kritis, menjaga objektivitas dan keandalan hasil penelitian (W. Li, 2024). Filsafat
ilmu memungkinkan kita untuk menganalisis dan menelaah berbagai jenis pengetahuan serta
teori-teori yang mendasarinya. Dengan pemahaman ini, kita dapat memilih dan menyaring
ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan, serta memahami implikasi dari ilmu dalam konteks
sosial dan individu (Anggreini et al., 2023).

Filsafat ilmu memiliki peran krusial dalam membangun pemahaman ilmiah. Filsafat
ilmu tidak hanya bertugas menjelaskan penerapan teknis ilmu, tetapi juga berfungsi sebagai
kajian tentang faktor-faktor yang memungkinkan ilmu berkembang. Dengan mempelajari
filsafat ilmu, seseorang dapat memahami ciri-ciri khas berbagai bentuk pengetahuan serta
bagaimana teori-teori ilmiah dapat dijelaskan melalui sudut pandang ontologi, epistemologi,
dan aksiologi. Ini menegaskan bahwa filsafat ilmu adalah landasan utama dalam pencarian
kebenaran rasional, yang penting untuk memastikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi bermanfaat bagi kehidupan manusia_(Fatimah & Fitrisia, 2022).

Dalam era informasi digital, filsafat ilmu menjadi alat kritis untuk menilai validitas dan
reliabilitas informasi yang mudah diakses. la memastikan bahwa pengetahuan yang
dihasilkan tetap relevan dengan perkembangan teknologi dan sosial saat ini, sekaligus
memberikan panduan etis dalam penerapan pengetahuan ilmiah (Jons, Brigstocke, Bruinsma,
et al., 2024). Filsafat ilmu memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks perkembangan
pengetahuan modern. Filsafat ilmu berfungsi sebagai dasar fundamental yang membantu
dalam memahami dan mengarahkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dengan pemahaman yang mendalam tentang filsafat ilmu, individu dapat membedakan
antara pengetahuan yang ilmiah dan non-ilmiah, serta mengkritisi dan mengevaluasi teori-
teori yang ada. Hal ini penting untuk memastikan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga memberikan manfaat yang luas bagi kehidupan
manusia (Rombout et al., 2024).

Filsafat ilmu kebenaran juga berperan dalam menyeimbangkan logika, pengalaman,
dan rasio dalam pencarian yang rasional, sehingga dapat mencegah dampak negatif dari
kemajuan teknologi yang tidak terarah (Sun, 2024). Dengan fondasi filosofis yang kuat, filsafat
ilmu memainkan peran penting dalam menjaga integritas ilmiah di tengah kompleksitas
tantangan global, seperti perubahan iklim dan revolusi digital.
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Dari latar belakang di atas, penulis membuat rumusan masalah meliputi; Apa Arti,
Makna, dan Hakikat Filsafat Ilmu? Arti filsafat ilmu berfokus pada bagaimana ilmu dibangun
melalui metode yang sistematis. Maknanya terkait dengan kemampuannya menghubungkan
fakta empiris dengan teori abstrak, menjadi landasan dalam mengembangkan metode
penelitian ilmiah. Dari sudut pandang ontologis, hakikat filsafat ilmu mempertanyakan sejauh
mana pengetahuan ilmiah memberikan gambaran objektif tentang dunia, serta batasan-
batasannya. Kemudian, Bagaimana Relevansi Epistemologi dalam Dinamika Pengetahuan
Modern? Epistemologi, cabang yang mempelajari teori pengetahuan, sangat penting di era
modern di mana data dan informasi melimpah. Epistemologi membantu membedakan
pengetahuan berbasis bukti dari disinformasi atau pseudoscience, serta memberikan kerangka
kerja untuk mengevaluasi sumber, validitas, dan reliabilitas informasi di era digital yang
sering kali penuh klaim ilmiah yang tidak berdasar (L. Li, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki arti, makna, dan hakikat filsafat ilmu secara
mendalam. Filsafat ilmu membahas bagaimana ilmu pengetahuan dikonseptualisasikan dan
dibenarkan melalui metodologi ilmiah yang terpercaya. Arti filsafat ilmu mencakup kajian
tentang bagaimana kita mengetahui sesuatu, sementara makna filsafat ilmu melibatkan tradisi
ilmiah dari pemikir seperti Karl Popper, yang menekankan falsifikasi, dan Thomas Kuhn, yang
memperkenalkan revolusi paradigma (Muhibburrohman et al., 2023).Hakikat filsafat ilmu
terletak pada pertanyaan ontologis terkait realitas yang dipelajari oleh ilmu, serta batasan
pengetahuan ilmiah (Levy & Currie, 2024).

Penelitian ini juga menganalisis bagaimana epistemologi berperan dalam
mengidentifikasi dan memverifikasi pengetahuan yang sahih di era informasi digital.
Epistemologi bertindak sebagai alat kritis untuk memisahkan informasi yang benar dari
disinformasi, yang sering tersebar luas dalam media digital (Nurmansyah, 2023). Selain itu,
penelitian ini menyoroti peran epistemologi dalam mempertahankan standar ilmiah dan
metodologi yang dapat diandalkan, terutama dalam menghadapi tantangan baru seperti
kecerdasan buatan dan big data.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka
(library research). Data yang dianalisis adalah data sekunder dari buku, jurnal ilmiah, dan
artikel terkait filsafat ilmu dan epistemologi (Etika et al., 2023). Studi pustaka memungkinkan
peneliti untuk menelaah secara kritis konsep-konsep teoritis yang sudah ada. Data yang
dikumpulkan dari berbagai sumber literatur dianalisis secara deskriptif untuk
mengidentifikasi tema utama, seperti teori pengetahuan dan relevansi epistemologi dalam
pengetahuan modern. Metode ini mendukung analisis yang lebih mendalam dan menyeluruh
tentang arti, makna, dan hakikat filsafat ilmu serta peran epistemologi dalam konteks
pengetahuan kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian dan Ruang Lingkup Filsafat Ilmu

Filsafat ilmu adalah cabang filsafat yang membahas secara mendalam hakikat
pengetahuan itu sendiri. Sebagai disiplin yang mengkaji prinsip-prinsip dasar dalam
pengembangan ilmu, filsafat ilmu tidak hanya terbatas pada pengetahuan empiris, tetapi juga
mencakup aspek-aspek yang lebih abstrak seperti konsep-konsep yang sulit diakses oleh indra
manusia. Filsafat ilmu bertujuan untuk memahami sumber, validitas, dan batasan
pengetahuan ilmiah, sehingga mampu memberikan landasan bagi pengembangan ilmu yang
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lebih sistematis dan terarah (Angereini et al., 2023).

Untuk menjelaskan filsafat ilmu di era globalisasi, perlu memahami terlebih dahulu apa
yang dimaksud dengan filsafat ilmu. Filsafat ilmu adalah kerangka berpikir yang digunakan
untuk memahami ilmu pengetahuan. Dalam proses pemahaman tersebut, terdapat tiga aspek
utama yang harus diperhatikan. Pertama, ontologi yang mengkaji hakikat ilmu. Kedua,
epistemologi yang membahas cara memperoleh pengetahuan. Ketiga, Aksiologi yaitu
kegunaan ilmu yang bernilai sebagai manfaat (Nabila et al., 2023). Filsafat ilmu mencakup tiga
aspek pokok: ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Ontologi: Ontologi dalam filsafat ilmu
berfokus pada pertanyaan mengenai apa yang ada atau realitas yang menjadi dasar dari semua
pengetahuan. Dalam hal ini, filsafat ilmu mengeksplorasi sifat-sifat fundamental dari
kenyataan, termasuk apa yang dianggap nyata atau tidak, baik dalam ranah fisik maupun non-
tisik. Epistemologi: Epistemologi membahas bagaimana pengetahuan diperoleh, divalidasi,
dan disusun. Ini adalah inti dari filsafat ilmu karena membahas sumber dan metode
memperoleh pengetahuan yang dapat dipercaya (Hayes, 2024).

Epistemologi modern tidak hanya mengandalkan metode empiris, tetapi juga
mengakui keberadaan pengetahuan yang tidak dapat dijangkau oleh pengamatan langsung,
seperti yang diakui dalam tradisi pengetahuan Islam yang mencakup wahyu (Haryadi et al.,
2024). Aksiologi: Aksiologi membahas nilai dan manfaat dari pengetahuan. Dalam konteks
filsafat ilmu, aksiologi mengkaji pertanyaan mengenai tujuan pengetahuan dan bagaimana
ilmu dapat digunakan untuk kebaikan manusia secara individu maupun sosial. Ilmu tidak
hanya dilihat sebagai alat untuk memahami dunia, tetapi juga sebagai sarana untuk mencapai
kebaikan dan kesejahteraan (Anggreini et al., 2023).

Teori Epistemologi dalam Filsafat Ilimu

Epistemologi adalah cabang filsafat yang mempelajari hakikat, sumber, dan batasan
pengetahuan. Dalam konteks filsafat ilmu, epistemologi berfokus pada bagaimana
pengetahuan ilmiah diperoleh, divalidasi, dan diterapkan. Ini mencakup analisis tentang
metode ilmiah, kriteria kebenaran, dan hubungan antara subjek yang mengetahui dan objek
yang diketahui (Lestari et al., 2022). Epistemologi adalah cabang filsafat yang mempelajari
hakikat, sumber, dan batasan pengetahuan. Ia berfokus pada pertanyaan-pertanyaan seperti
"Apa itu pengetahuan?", "Bagaimana pengetahuan diperoleh?", dan "Apa yang membedakan
pengetahuan yang benar dari yang salah?' Dalam konteks filsafat ilmu, epistemologi
membantu dalam memahami bagaimana pengetahuan ilmiah dibangun dan divalidasi
melalui metode-metode tertentu (Anggreini et al., 2023).

Epistemologi memiliki peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan karena:
Menyediakan Kerangka Pemikiran: Epistemologi membantu dalam membangun kerangka
pemikiran yang logis dan sistematis untuk penelitian ilmiah, sehingga pengetahuan yang
dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan (Hidayat, 2024). Verifikasi dan Validasi:
Epistemologi mengatur proses verifikasi hipotesis dan teori, yang penting untuk memastikan
bahwa pengetahuan yang dihasilkan adalah akurat dan dapat diandalkan. Mendorong
Inovasi: Dengan memahami cara kerja pengetahuan, ilmuwan dapat mengembangkan metode
baru dan pendekatan inovatif dalam penelitian, yang berkontribusi pada kemajuan ilmu
pengetahuan (Lestari ef al., 2022). Secara keseluruhan, epistemologi berfungsi sebagai landasan
yang memungkinkan pengembangan ilmu pengetahuan yang lebih baik dan lebih terarah.

Studi Pustaka: Pengembangan Pengetahuan Modern
Perkembangan Konsep Pengetahuan dari Perspektif Filsafat Ilmu: Dari perspektif
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filsafat ilmu, konsep pengetahuan telah berkembang seiring dengan perubahan paradigma
ilmiah. Filsafat ilmu berperan dalam mendefinisikan dan mengategorikan berbagai jenis
pengetahuan, serta menjelaskan karakteristik khas dari masing-masing. Ini mencakup
pemahaman tentang bagaimana pengetahuan ilmiah diperoleh, divalidasi, dan diterapkan
dalam konteks yang lebih luas (Lestari et al., 2022). Filsafat ilmu juga membantu dalam
membedakan antara pengetahuan ilmiah dan non-ilmiah, serta memberikan kerangka untuk
mengevaluasi teori-teori yang ada.

Dari perspektif filsafat ilmu, konsep pengetahuan telah mengalami perkembangan
yang signifikan. Awalnya, pengetahuan dipahami sebagai informasi yang terorganisir dan
sistematis, tetapi seiring waktu, pemahaman ini meluas untuk mencakup aspek-aspek seperti
konteks sosial, budaya, dan teknologi. Filsafat ilmu mendorong pemikiran kritis tentang
bagaimana pengetahuan dibangun, divalidasi, dan diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu
(Anggreini et al., 2023). Hal ini mencakup analisis tentang metode ilmiah, serta bagaimana
pengetahuan dapat berkontribusi pada kemajuan masyarakat.

Tantangan Epistemologi di Era Digital dan Globalisasi: Di era digital dan globalisasi,
tantangan epistemologis semakin kompleks. Informasi yang berlimpah dan mudah diakses
dapat menyebabkan kebingungan dalam membedakan antara pengetahuan yang valid dan
yang tidak. Selain itu, kecepatan perkembangan teknologi informasi menuntut individu untuk
memiliki kemampuan kritis dalam mengevaluasi sumber dan konten. Filsafat ilmu dapat
memberikan panduan dalam menghadapi tantangan ini dengan menekankan pentingnya
metode ilmiah dan pemikiran kritis untuk memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh
adalah akurat dan bermanfaat (Lestari et al., 2022).

Di era digital dan globalisasi, tantangan epistemologis semakin kompleks. Akses
informasi yang mudah melalui internet sering kali menyebabkan kebingungan dan
kesalahpahaman terhadap pengetahuan yang diperoleh. Selain itu, fenomena disinformasi
dan berita palsu mengancam integritas pengetahuan yang sahih. Dalam konteks ini, filsafat
ilmu berperan penting dalam membantu individu dan masyarakat untuk menyaring
informasi, memahami sumber pengetahuan, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis
(Anggreini et al., 2023). Tantangan ini juga mencakup bagaimana pengetahuan dapat
diadaptasi dan diterapkan dalam konteks global yang beragam.

Secara keseluruhan, filsafat ilmu berfungsi sebagai landasan yang penting dalam
memahami dan mengarahkan perkembangan pengetahuan modern, terutama dalam
menghadapi tantangan yang muncul di era digital dan globalisasi.

Arti, Makna, Dan Hakikat Filsafat Ilmu

Filsafat ilmu adalah cabang filsafat yang mempelajari hakikat, metode, dan batasan
ilmu pengetahuan. Istilah "filsafat" merujuk pada upaya sistematis untuk memahami dan
menjelaskan realitas, sedangkan "ilmu" mengacu pada pengetahuan yang diperoleh melalui
metode ilmiah (Anggreini et al., 2023). Dengan demikian, filsafat ilmu berfungsi untuk
mengeksplorasi dan menganalisis prinsip-prinsip yang mendasari pengembangan ilmu
pengetahuan, termasuk bagaimana pengetahuan tersebut diperoleh, divalidasi, dan
diterapkan dalam konteks yang lebih luas.

Dalam analisis terminologis, filsafat ilmu terdiri dari dua kata kunci: "filsafat" dan
"ilmu". Filsafat merujuk pada aktivitas berpikir manusia yang bertujuan untuk mencari sebab-
musabab dan memahami tindakan manusia setelah memperoleh pengetahuan. Sementara itu,
ilmu didefinisikan sebagai pengetahuan yang teratur dan sistematis tentang hubungan sebab-
akibat dalam suatu kelompok masalah (Santoso & Habib, 2023). Dengan demikian, filsafat
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ilmu berfungsi untuk mengkaji dan menganalisis struktur, metode, dan batasan ilmu
pengetahuan itu sendiri.

Filsafat ilmu merupakan bagian dari filsafat umum, yang mencakup berbagai cabang
pemikiran filosofis. Filsafat umum berfokus pada pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang
eksistensi, pengetahuan, nilai, dan realitas. Sementara itu, filsafat ilmu lebih spesifik dalam
konteks ilmu pengetahuan, berusaha untuk memahami dan menjelaskan karakteristik serta
metode yang digunakan dalam penelitian ilmiah (Lestari ef al., 2022). Dengan kata lain, filsafat
ilmu dapat dianggap sebagai aplikasi dari prinsip-prinsip filsafat umum dalam konteks yang
lebih terfokus pada ilmu pengetahuan. Filsafat ilmu memiliki hubungan yang erat dengan
filsafat umum. Filsafat umum mencakup berbagai aspek pemikiran filosofis, termasuk etika,
estetika, dan metafisika, sedangkan filsafat ilmu lebih spesifik dalam konteks pengetahuan
dan metode ilmiah (Damayanti et al., 2022). Filsafat ilmu berfungsi sebagai jembatan untuk
memahami bagaimana prinsip-prinsip filosofis dapat diterapkan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, serta bagaimana ilmu pengetahuan dapat memberikan kontribusi terhadap
pemikiran filosofis yang lebih luas.

Filsafat ilmu merupakan cabang filsafat yang mendalami hakikat pengetahuan dan
ilmu itu sendiri. Ia berfungsi untuk mengeksplorasi dan menganalisis konsep-konsep yang
mendasari pengetahuan ilmiah, serta bagaimana pengetahuan tersebut dapat diterapkan
dalam konteks yang lebih luas. Esensi filsafat ilmu dalam pengembangan metodologi ilmu
pengetahuan terletak pada kemampuannya untuk memberikan kerangka berpikir yang
sistematis dan kritis. Filsafat ilmu membantu dalam merumuskan metode penelitian yang
valid dan dapat diandalkan, serta mendorong ilmuwan untuk mempertimbangkan asumsi-
asumsi dasar yang mendasari penelitian mereka (Anggreini et al., 2023). Dengan demikian,
filsafat ilmu berkontribusi pada pengembangan metodologi yang lebih adaptif terhadap
perubahan dalam pengetahuan dan teknologi.

Filsafat ilmu memiliki esensi yang sangat penting dalam pengembangan metodologi
ilmu pengetahuan. Ia berfungsi sebagai landasan untuk memahami dan merumuskan metode
ilmiah yang sistematis dan logis. Filsafat ilmu membantu dalam menjelaskan proses terjadinya
pengetahuan, serta memberikan kerangka untuk mengevaluasi dan mengembangkan metode
yang digunakan dalam penelitian (Lestari et al., 2022). Dengan demikian, filsafat ilmu tidak
hanya menjelaskan penerapan teknis ilmu, tetapi juga menyelidiki apa yang memungkinkan
ilmu itu berkembang.

Filsafat ilmu memiliki peran kritis dalam menguji dan mengembangkan teori-teori
ilmiah dengan memberikan alat analisis untuk mengevaluasi konsistensi, validitas, dan
relevansi teori-teori tersebut. Ia mendorong ilmuwan untuk mempertanyakan dan
merefleksikan dasar-dasar teoritis dari penelitian mereka, serta untuk mengidentifikasi
potensi bias dan kesalahan dalam pendekatan ilmiah (Anggreini et al., 2023). Dengan
demikian, filsafat ilmu berfungsi sebagai pengawas yang memastikan bahwa teori-teori ilmiah
tetap relevan dan dapat dipertanggungjawabkan dalam konteks pengetahuan yang terus
berkembang.

Filsafat ilmu berperan kritis dalam menguji dan mengembangkan teori-teori ilmiah. Ia
menyediakan alat untuk menganalisis dan mengevaluasi validitas teori-teori yang ada, serta
membantu dalam proses verifikasi dan falsifikasi. Dengan pendekatan kritis, filsafat ilmu
mendorong ilmuwan untuk mempertanyakan asumsi dasar, metode, dan hasil penelitian
mereka (Lestari ef al., 2022).
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Implikasi Filsafat Ilmu terhadap Penelitian I1lmiah

Implikasi filsafat ilmu terhadap penelitian ilmiah sangat signifikan dalam meningkatkan
kualitas penelitian (Lestari et al., 2022). Berikut adalah beberapa poin penting terkait dengan
signifikansi filsafat ilmu dalam konteks ini:

Landasan Logis untuk Metode Ilmiah: Filsafat ilmu memberikan landasan logis yang
penting untuk metode ilmiah. Dengan dasar filosofis yang kuat, penelitian ilmiah dapat
dilakukan dengan sistematis dan rasional, memastikan bahwa proses pengumpulan dan
analisis data mengikuti prinsip-prinsip ilmiah yang valid (Bentley, 2024). Ini membantu
menghasilkan pengetahuan yang sahih dan dapat dipertanggungjawabkan. Pengujian
Penalaran Ilmiah: Filsafat ilmu berperan sebagai sarana untuk menguji penalaran ilmiah.
Dalam konteks penelitian, filsafat ilmu membantu dalam mengevaluasi dan menyaring
argumen serta kesimpulan yang dihasilkan (Brigstocke, 2024). Dengan pendekatan filosofis,
peneliti dapat memastikan bahwa penalaran ilmiah yang digunakan adalah valid dan tidak
bias, sehingga meningkatkan keakuratan dan kredibilitas hasil penelitian.

Peningkatan Kritis dan Logis: Filsafat ilmu mendukung pengembangan pola pikir yang
kritis dan logis. Dalam penelitian ilmiah, pendekatan filsafat membantu peneliti untuk tidak
hanya mengikuti metode ilmiah, tetapi juga untuk mempertanyakan dan mengevaluasi
asumsi-asumsi dasar, teori, dan hipotesis yang ada (Heap, 2024). Ini mendorong penelitian
yang lebih mendalam dan reflektif, serta menghasilkan hasil yang lebih inovatif. Pertimbangan
Etis dan Aksiologi: Filsafat ilmu juga memfasilitasi pertimbangan etis dalam penelitian ilmiah.
Dengan memahami aspek aksiologi dari filsafat ilmu, peneliti dapat memastikan bahwa
penelitian mereka tidak hanya valid secara ilmiah, tetapi juga etis dan bermanfaat bagi
masyarakat (Powell, 2024). Ini termasuk menjaga martabat manusia, lingkungan, dan
memastikan bahwa ilmu pengetahuan digunakan untuk tujuan yang konstruktif.

Konteks Kekinian dan Masa Depan Filsafat Ilmu

Relevansi Filsafat Ilmu dalam Menghadapi Tantangan Baru: Filsafat ilmu dapat terus
relevan dalam menghadapi tantangan baru di bidang ilmu pengetahuan dengan beberapa
cara:

1. Adaptasi terhadap Perkembangan Teknologi: Filsafat ilmu harus mampu beradaptasi
dengan cepat terhadap kemajuan teknologi dan metode penelitian baru. Ini termasuk
pemahaman tentang bagaimana teknologi mempengaruhi cara kita memperoleh dan
memvalidasi pengetahuan.

2. Kritis terhadap Informasi: Di era informasi yang melimpabh, filsafat ilmu dapat berperan
dalam mengembangkan kemampuan kritis individu untuk mengevaluasi sumber
informasi dan membedakan antara pengetahuan yang valid dan yang tidak. Ini penting
untuk menjaga integritas ilmiah di tengah banyaknya informasi yang beredar.

3. Interdisipliner: Filsafat ilmu dapat menjembatani berbagai disiplin ilmu, membantu dalam
memahami hubungan antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan masyarakat. Dengan
pendekatan interdisipliner, filsafat ilmu dapat memberikan wawasan yang lebih holistik
tentang isu-isu kompleks yang dihadapi dunia saat ini.

4. FEtika dan Tanggung Jawab Sosial: Filsafat ilmu juga harus berfokus pada aspek etika dan
tanggung jawab sosial dari ilmu pengetahuan. Dalam konteks globalisasi dan tantangan
lingkungan, filsafat ilmu dapat membantu dalam merumuskan prinsip-prinsip etis yang
mendasari penelitian dan penerapan teknologi.

Dengan demikian, filsafat ilmu tidak hanya berfungsi sebagai landasan teoritis, tetapi
juga sebagai alat praktis untuk menghadapi tantangan baru dan memastikan bahwa
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perkembangan ilmu pengetahuan tetap bermanfaat bagi masyarakat (Natadireja &
Nurachadijat, 2023).

KESIMPULAN

Filsafat ilmu merupakan kajian yang mendalami hakikat pengetahuan dan ilmu
pengetahuan itu sendiri. Dalam konteks ini, ilmu pengetahuan didefinisikan sebagai
pengetahuan objektif yang diperoleh melalui pengamatan dan eksperimen. Filsafat ilmu
memberikan wawasan reflektif dan kritis terhadap cara kita memahami dan mengembangkan
pengetahuan, serta membedakan antara ilmu pengetahuan dan pengetahuan yang bersifat
lebih subjektif, seperti yang berasal dari pengalaman dan kebiasaan. Hakikat filsafat ilmu
terletak pada kemampuannya untuk mengeksplorasi dan menganalisis berbagai sumber
pengetahuan, termasuk empirisme, rasionalisme, intuisi, wahyu, keyakinan, nalar, dan
otoritas. Terdapat dua teori utama mengenai hakikat pengetahuan: realisme, yang
menekankan kesesuaian pengetahuan dengan realitas, dan idealisme, yang berpendapat
bahwa pengetahuan bersifat subjektif. Filsafat ilmu juga mengategorikan pengetahuan
menjadi beberapa jenis, seperti eikasia (imajinasi), pistis (substantif), dan dianoya (matematis).
Dalam konteks pengetahuan modern yang berkembang pesat, filsafat ilmu tetap relevan
dengan memberikan kerangka untuk memahami implikasi etis dan epistemologis dari
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Filsafat ilmu mendorong refleksi kritis terhadap
metode penelitian dan asumsi yang mendasarinya, serta membantu dalam mengatasi
tantangan kompleks yang dihadapi oleh masyarakat saat ini. Dengan demikian, pemahaman
yang mendalam tentang filsafat ilmu sangat penting untuk memastikan bahwa pengetahuan
yang dihasilkan tetap bermanfaat dan dapat diandalkan dalam menghadapi dinamika
perubahan zaman.
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